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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) peran warga sekolah dan lembaga yang 
terkait sebagai agen dalam pelaksanaan program sekolah siaga bencana yang ada di SMA 
Negeri 1 Karanganom. (2) hubungan dualitas antar struktur dan agen yang membentuk 
kesiapsiagaan bencana alam di SMA Negeri 1 Karanganom.  
Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
studi kasus. Teknik pengumpulan data berasal observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Informan yang digunakan sebagai sumber data utama yaitu Kepala Sekolah, Guru, Peserta 
didik, dan BPBD Kabupaten Klaten. Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Teknik uji validitas data yang digunakan berupa trianggulasi sumber. 
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesismpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan program sekolah siaga bencana 
di SMA 1 Karanganom belum berjalan secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan agen-agen 
yang terlibat dalam pelaksanaan program belum dapat menjalankan perannya secara optimal. 
Dalam hal ini BPBD telah melakukan serangkaian pelatihan dan pendampingan kepada pihak 
sekolah. Namun kegiatan tersebut hanya dilakukan sebelum sekolah dikukuhkan menjadi 
sekolah siaga bencana. Selain itu monitoring dan evaluasi tidak dilakukan secara baik, 
sehingga muncul kesan dari pihak pemerintah lepas begitu saja.  Di sisi lain, respon pihak 
sekolah belum menganggap penting program tersebut diterapkan secara berkelanjutan, 
sehingga apa yang sudah diperoleh selama masa pelatihan dan pendampingan tidak 
dilaksanakan secara continue. (2) Penelitian ini berhasil membuktikan apa yang dikatakan 
Giddens menganai struktur dan agen yang memiliki hubungan dualitas. Struktur dan agen 
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam proses produksi dan reproduksi 
struktur sosial dibutuhkan peranan yang baik dari agen yang mempunyai andil yang cukup 
besar. Kaitannya dengan penelitian ini bahwa program sekolah siaga bencana di SMA 1 
Karanganom belum berjalan secara berkelanjutan dikarenakan belum optimalnya peran dari 
agen yang terlibat dalam program tersebut. Peranan yang baik dari masing masing agenlah 
yang menjadi kunci berhasilnya suatu program. 
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ABSTRACT 
 
This Study aims to (1) Knowing the role of school residents and related institutions as 
agents in implementing disaster preparedness school programs at SMA 1 Karanganom. (2) 
Knowing duality relations between structures and agents that shape natural disaster 
preparedness at SMA 1 Karanganom. 
This research is a qualitative research method with a case study research approach. 
Data collection techniques used observation, interviews and documentation. The informant 
used as data source in this research  are the Principal, Teacher, Students, and BPBD of 
Klaten Regency. The technique of selecting informants was done by purposive sampling 
technique. Data validity test technique used in the form of source triangulation.  Data 
analysis techniques used consisted of three stages: data reduction, data presentation, and 
conclution. 
The results of the study show that (1) The implementation of the disaster preparedness 
school program in Karanganom 1 High School has not run continuously. This is because 
agents involved in implementing the program have not been able to carry out their roles 
optimally. In this case BPBD has conducted a series of training and mentoring to the school. 
However, this activity was only carried out before the school was confirmed as a disaster 
preparedness school. In addition, monitoring and evaluation were not carried out properly, 
so that the impression from the government emerged just like that. On the other hand, the 
response of the school did not consider it important to implement the program on an ongoing 
basis, so that what had been obtained during the training and mentoring period was not 
carried out continuously. (2) This research has succeeded in proving what Giddens said to 
deal with structures and agents that have a duality relationship. Structure and agents are two 
things that cannot be separated. In the process of production and reproduction of social 
structures it takes a good role from agents who have a large enough share. The connection 
with this study is that the disaster preparedness school program at SMA 1 Karanganom has 
not been run sustainably due to the lack of optimal role of the agents involved in the 
program. The good role of each agent is the key to the success of a program 
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